
Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar informasi viral di media sosial 

Twitter yang menyebutkan 

daerah-daerah yang rawan klitih di 

Yogyakarta, antara lain 1. Jl. kaliurang 2. Jl 

kabupaten 3. Daerah Maguwoharjo 4. 

Daerah XT Square 5. Selokan Mataram 6. 

Seputaran Ringroad (barat, utara, selatan, 

timur) 7. Daerah condong catur.

Menurut Kasubag Humas Iptu Edy 

Widaryanto mengatakan, bahwa rilis 

rawan klitih yang viral di media sosial itu 

hoaks. Faktanya, sumber info tersebut 

tidak jelas, karena Humas Polres Sleman 

tidak pernah mengeluarkan info atau rilis 

terkait adanya daerah-daerah rawan 

klitih. Selain itu Humas Polresta 

Yogyakarta, AKP Sartono juga 

membantah ia mengatakan bahwa 

informasi tersebut tidak benar.

Hoaks

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/04/161217865/viral-daerah-rawan-klithih-di-yogyaka

rta-fakta-atau-hoaks?page=all 

1. Daerah Rawan Klitih di Yogyakarta

https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/04/161217865/viral-daerah-rawan-klithih-di-yogyakarta-fakta-atau-hoaks?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/02/04/161217865/viral-daerah-rawan-klithih-di-yogyakarta-fakta-atau-hoaks?page=all


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Diunggah sebuah gambar hasil tangkapan layar mengenai terduga pelaku suap eks 

Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU) Wahyu Setiawan, Harun Masiku, dengan 

narasi unggahan yang mengklaim bahwa foto dan data Harun Masiku hilang di 

mesin pencarian Google dan Situs KPK.

Faktanya, setelah ditelusuri ditemukan bahwa masih sangat mudah menemukan 

foto ataupun berita mengenai tersangka kasus suap Harun Masiku pada mesin 

pencarian Google, dan pada laman situs Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) masih 

pula terdapat data dan keterangan mengenai DPO Harun Masiku. Dapat dipastikan 

klaim pada unggahan tersebut adalah tidak benar dan cenderung menyesatkan.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMGErwN-cek-fakta-foto-foto-harun-masiku-juga-hi
lang-dari-situs-google 
https://www.kpk.go.id/id/dpo/1465-dpo-harun-masiku 
https://www.google.com/search?q=Harun+Masiku&sxsrf=ACYBGNQApZMaHPAMuImfZWgavsM1a
vRtDA:1580832689141&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwi-torXpLjnAhWQfH0KHZZuB7
cQ_AUoAXoECAsQAw&biw=1405&bih=1036 

2. Penampakan Foto dan Data Harun Masiku 
Hilang di Google dan Situs KPK

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMGErwN-cek-fakta-foto-foto-harun-masiku-juga-hilang-dari-situs-google
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMGErwN-cek-fakta-foto-foto-harun-masiku-juga-hilang-dari-situs-google
https://www.kpk.go.id/id/dpo/1465-dpo-harun-masiku
https://www.google.com/search?q=Harun+Masiku&sxsrf=ACYBGNQApZMaHPAMuImfZWgavsM1avRtDA:1580832689141&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwi-torXpLjnAhWQfH0KHZZuB7cQ_AUoAXoECAsQAw&biw=1405&bih=1036
https://www.google.com/search?q=Harun+Masiku&sxsrf=ACYBGNQApZMaHPAMuImfZWgavsM1avRtDA:1580832689141&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwi-torXpLjnAhWQfH0KHZZuB7cQ_AUoAXoECAsQAw&biw=1405&bih=1036
https://www.google.com/search?q=Harun+Masiku&sxsrf=ACYBGNQApZMaHPAMuImfZWgavsM1avRtDA:1580832689141&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwi-torXpLjnAhWQfH0KHZZuB7cQ_AUoAXoECAsQAw&biw=1405&bih=1036


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :
Beredar informasi yang menyebutkan bahwa virus corona sudah menjangkit seorang 
warga China yang tinggal di Apartemen Taman Anggrek, Jakarta Barat. Kabar tersebut 
beredar melalui pesan berantai WhatsApp serta media sosial Facebook dan Twitter.

Setelah ditelusuri, kabar tentang virus corona yang sudah sampai di Apartemen Taman 
Anggrek, Jakarta Barat ternyata tidak benar. Hal tersebut dibantah oleh Kepala Bidang 
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan DKI Jakarta, Dwi Oktavia. Ia 
mengatakan bahwa kabar tersebut adalah hoaks. Dwi pun menyesalkan kabar tersebut 
beredar di media sosial. Ia menghimbau kepada masyarakat agar tidak terpancing isu-isu 
yang tidak benar terkait virus corona.

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4170504/cek-fakta-hoaks-virus-corona-sampai-di-apartemen-taman

-anggrek 

3. Virus Corona Sampai di Apartemen Taman 
Anggrek

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4170504/cek-fakta-hoaks-virus-corona-sampai-di-apartemen-taman-anggrek
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4170504/cek-fakta-hoaks-virus-corona-sampai-di-apartemen-taman-anggrek


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial, 

mengenai informasi aliran air akan 

dimatikan selama 2 bulan, karena 

ada proses pengerjaan pemasangan 

pipa baru oleh Dinas PDAM Kota 

Malang.

Faktanya, informasi tersebut adalah 

hoaks. Hal tersebut dibantah oleh 

PDAM Kota Malang pada postingan 

di akun Twitter resminya 

@Pdammalangkota yang 

menegaskan bahwa berita tersebut 

adalah tidak benar. Selama proses 

pemasangan pipa tersebut Pihak 

PDAM Kota Malang akan tetap 

mendistribusikan air bersih yang 

dijalankan sebagaimana mestinya.

Hoaks

Link Counter :

https://twitter.com/pdammalangkota/status/1224889145983528961

https://suryamalang.tribunnews.com/2020/02/05/info-hoaks-seputar-krisis-air-bersih-kota-malan

g-viral-aliran-air-akan-mati-selama-perbaikan-pipa?page=all

4. Aliran Air Akan Mati Selama Perbaikan Pipa 
PDAM

https://twitter.com/pdammalangkota/status/1224889145983528961
https://twitter.com/pdammalangkota/status/1224889145983528961
https://suryamalang.tribunnews.com/2020/02/05/info-hoaks-seputar-krisis-air-bersih-kota-malang-viral-aliran-air-akan-mati-selama-perbaikan-pipa?page=all
https://suryamalang.tribunnews.com/2020/02/05/info-hoaks-seputar-krisis-air-bersih-kota-malang-viral-aliran-air-akan-mati-selama-perbaikan-pipa?page=all


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar luas di media sosial sebuah foto bukti konfirmasi bank yang diklaim milik Kerajaan 

King of The King dengan jumlah saldo Rp. 720 Triliun. Lembar konfirmasi itu 

mencantumkan foto pemilik dan terdapat keterangan pihak PT. Bank Negara Indonesia 

(BNI). 

Faktanya, hal tersebut adalah hoaks. Dilansir dari Liputan6.com, lembar konfirmasi yang 

menyatakan King of The King memiliki rekening khusus dengan saldo Rp. 720 triliun tidak 

benar alias palsu. Corporate Secretary BNI Meiliana mengkonfirmasi Pihak PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk atau BNI telah melaporkan pemalsuan dokumen yang 

menggunakan simbol - simbol perusahaan dalam kasus King of The King kepada pihak 

Kepolisian RI.

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4171832/cek-fakta-hoaks-king-of-the-king-memiliki-rek
ening-rp-720-triliun-di-bni 

5. Lembar Konfirmasi Bank Saldo Rekening King of 
The King di BNI sebanyak Rp 720 Triliun

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4171832/cek-fakta-hoaks-king-of-the-king-memiliki-rekening-rp-720-triliun-di-bni
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4171832/cek-fakta-hoaks-king-of-the-king-memiliki-rekening-rp-720-triliun-di-bni
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4171832/cek-fakta-hoaks-king-of-the-king-memiliki-rekening-rp-720-triliun-di-bni


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial yang menyatakan bahwa adanya penolakan 

tempat yang akan dijadikan sebagai karantina bagi WNI yang dipulangkan dari Wuhan 

karena tak layak huni.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular 

Langsung Kemenkes RI, dr Wiendra Waworuntu mengatakan bahwa Tempatnya sudah 

di-assesment dari petugas rumah sakit yang ada di Batam dan juga Kepala Dinas untuk 

melihat layak tidaknya. Hasilnya, tempat itu layak untuk dijadikan sebagai tempat 

karantina bagi WNI yang dipulangkan dari Wuhan.

Disinformasi

Link Counter :

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4885091/soal-hanggar-karantina-wni-dari-wuhan-d

i-natuna-kemenkes-pastikan-layak 

6. Tempat Karantina WNI dari Wuhan Tak Layak

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4885091/soal-hanggar-karantina-wni-dari-wuhan-di-natuna-kemenkes-pastikan-layak
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4885091/soal-hanggar-karantina-wni-dari-wuhan-di-natuna-kemenkes-pastikan-layak


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial 

Facebook tentang Olimpiade Tokyo 

2020 dibatalkan akibat Virus Corona.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, Tuan 

rumah Olimpiade 2020 Tokyo 

membantah kabar bahwa pesta 

olahraga dunia itu dibatalkan 

gara-gara wabah virus corona di Cina. 

Penyelenggara Olimpiade Tokyo 

membantah rumor itu dan 

menegaskan bahwa mereka tidak 

pernah mempertimbangkan 

membatalkan Olimpiade dan 

Paralimpiade. "Kami akan bekerja 

sama dengan IOC dan badan terkait 

lainnya untuk mengambil tindakan 

pencegahan kapanpun diperlukan," 

kata Penyelenggara Olimpiade 2020.

Disinformasi

Link Counter :

https://sport.tempo.co/read/1303193/virus-corona-ioc-dan-tuan-rumah-bantah-olimpiade-2020-di

batalkan

7. Olimpiade Tokyo 2020 Dibatalkan Akibat Virus 
Corona

https://sport.tempo.co/read/1303193/virus-corona-ioc-dan-tuan-rumah-bantah-olimpiade-2020-dibatalkan
https://sport.tempo.co/read/1303193/virus-corona-ioc-dan-tuan-rumah-bantah-olimpiade-2020-dibatalkan


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media Instagram sebuah 

video yang menampilkan mobil pick up dan 

beberapa motor yang melintasi perlintasan 

kereta api. Disaat yang bersamaan terdapat 

kereta dihadapan mereka yang berjalan 

semakin dekat hingga akhirnya berhenti. 

Unggahan video tersebut disertai dengan 

narasi "Cuma di +62 kereta bisa ngalah."

Setelah ditelusuri, dikutip dari kompas.com VP 

Corporate Communication PT KCI, Anne Purba 

menjelaskan bahwa kereta itu berhenti karena 

masih menunggu sinyal aman masuk Stasiun 

Bekasi. Ia mengatakan petugas saat itu 

sengaja membuka pintu perlintasan untuk 

menghindari kemacetan. Anne lanjut 

menjelaskan bahwa kereta tersebut berhenti 

sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Kesimpulannya, kereta tersebut berhenti 

bukan karena mengalah tetapi memang 

belum mendapat sinyal aman masuk di 

Stasiun Bekasi.

Disinformasi

Link Counter :

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/02/04/16261251/viral-video-kereta-berhenti-saat-rel-d

ipadati-kendaraan-di-bekasi-ini?page=all

https://papua.tribunnews.com/2020/02/04/penjelasan-kci-soal-viral-video-krl-berhenti-saat-rel-di

padati-kendaraan-di-bekasi

8. Kereta Mengalah Berhenti Agar Motor dan 
Kendaraan Lain Melintas

http://kompas.com/
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/02/04/16261251/viral-video-kereta-berhenti-saat-rel-dipadati-kendaraan-di-bekasi-ini?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/02/04/16261251/viral-video-kereta-berhenti-saat-rel-dipadati-kendaraan-di-bekasi-ini?page=all
https://papua.tribunnews.com/2020/02/04/penjelasan-kci-soal-viral-video-krl-berhenti-saat-rel-dipadati-kendaraan-di-bekasi
https://papua.tribunnews.com/2020/02/04/penjelasan-kci-soal-viral-video-krl-berhenti-saat-rel-dipadati-kendaraan-di-bekasi


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di Whatsapp yang berisi tentang penerapan sistem 

tilang E-TLE di Kabupaten Brebes. Pesan itu juga mencatutkan lokasi jalan yang 

akan diuji coba, salah satunya adalah perempatan Alun-alun Brebes. 

Dilansir dari panturapost.com, Kasatlantas Polres Brebes AKP M Adimas 

Purwonegoro mengatakan bahwa wilayah Kabupaten Brebes sampai saat ini 

belum diterapkan sistem E-TLE, karena sarana prasarana yang belum siap 

sepenuhnya.  Adimas menegaskan pihaknya memang baru saja memasang CCTV 

di sejumlah titik, namun itu bukan untuk sistem Electronic Traffic Law 

Enforcement.

Disinformasi

Link Counter :

https://panturapost.com/satlantas-tegaskan-informasi-penerapan-sistem-e-tle-di-brebes-adalah-

hoax/

https://www.instagram.com/p/B8KsGEsD8di/

9. Penerapan Sistem Tilang E-TLE di Brebes

https://panturapost.com/satlantas-tegaskan-informasi-penerapan-sistem-e-tle-di-brebes-adalah-hoax/
https://panturapost.com/satlantas-tegaskan-informasi-penerapan-sistem-e-tle-di-brebes-adalah-hoax/
https://panturapost.com/satlantas-tegaskan-informasi-penerapan-sistem-e-tle-di-brebes-adalah-hoax/
https://www.instagram.com/p/B8KsGEsD8di/


Rabu, 5 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial, media asing Perancis, France24 mengungkap adanya empat puluh 

ribu tenaga kerja asing asal China yang sedang dalam pengawasan (karantina) dan 

mempersoalkan banyaknya jumlah tenaga kerja asing.

Setelah ditelusuri, media dengan nama France24 memang memuat sebuah artikel berita berjudul 

“Thousands on virus lockdown at China-backed plant in Indonesia” di laman situs france24.com 

pada 31 Januari 2020. Namun klaim adanya 40 ribu tenaga kerja asal China di Morowali yang 

sedang dalam pengawasan tidak benar. Pada artikel berita France24, jumlah tenaga kerja asal 

China yang ditulis sebagai “guest workers from mainland China” hanya sekitar 5000. Angka lebih 

dari 40.000 yang dimaksud adalah sekitar 43.000 merupakan jumlah keseluruhan pekerja yang ada 

di PT Indonesia Morowali Industrial Park baik tenaga kerja lokal maupun tenaga kerja asing.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/02/04/salah-ada-40-ribu-tenaga-kerja-asal-china-di-morowali-yang

-sedang-dalam-pengawasan-karantina/

https://www.antaranews.com/berita/1280007/cek-fakta-benarkah-40-ribu-tka-china-di-morowali-

jalani-karantina-terkait-corona

https://www.vivanews.com/bisnis/ekonomi/32821-ribuan-pekerja-asing-asal-china-di-morowali-di

larang-keluar-sulteng?medium=autonext

10. Empat Puluh Ribu TKA China di Morowali 
Sedang dalam Pengawasan (Karantina)

https://www.france24.com/en/20200131-thousands-on-virus-lockdown-at-china-backed-plant-in-indonesia
https://turnbackhoax.id/2020/02/04/salah-ada-40-ribu-tenaga-kerja-asal-china-di-morowali-yang-sedang-dalam-pengawasan-karantina/
https://turnbackhoax.id/2020/02/04/salah-ada-40-ribu-tenaga-kerja-asal-china-di-morowali-yang-sedang-dalam-pengawasan-karantina/
https://www.antaranews.com/berita/1280007/cek-fakta-benarkah-40-ribu-tka-china-di-morowali-jalani-karantina-terkait-corona
https://www.antaranews.com/berita/1280007/cek-fakta-benarkah-40-ribu-tka-china-di-morowali-jalani-karantina-terkait-corona
https://www.vivanews.com/bisnis/ekonomi/32821-ribuan-pekerja-asing-asal-china-di-morowali-dilarang-keluar-sulteng?medium=autonext
https://www.vivanews.com/bisnis/ekonomi/32821-ribuan-pekerja-asing-asal-china-di-morowali-dilarang-keluar-sulteng?medium=autonext

